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ABSTRACT

This study aims to determine the early detection of color vision disorders (color blindness) in
customers who come to use glasses at Mega Tanjung Priok optics. The population in this study
were all patients with refractive errors and were examined subjectively and objectively at Mega
Tanjung Priuk optics. This type of research is descriptive analytic with the design of using cross
data from primary data. The sampling system used in this study is a document research method
from the same source, namely all customers who were examined at Mega Tanjung Priuk.
Analysis of hypothesis testing using SPSS version 25, which resulted: the number of customers
who underwent refraction checks and color vision tests to determine whether there was color
blindness, the majority of customers were not color blind. There are 3 people who have partial
color blindness (partial) and 1 person with total color blindness. .
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya deteksi dini adanya gangguan penglihatan
warna (buta warna) pada pelanggan yang datang untuk menggunakan kacamata di optik Mega
Tanjung Priuk. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita yang mengalami
kelainan refraksi dan diperiksa secara subjektif dan objektif di optik Mega Tanjung Priuk.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan disain penggunaan data silang dari data
primer. Sistem pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dokumen dari sumber yang sama yaitu semua pelanggan yang diperiksa di Mega
Tanjung Priuk . Analisis pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 25, yang menghasilkan
: jumlah pelanggan yang dilakukan pemeriksaan refraksi dan pemeriksaan penglihatan warna
untuk mengetahui ada tidaknya buta warna, mayoritas pelanggan tidak buta warna. Ada 3
orang yang mengalami buta warna parsial (sebagian) dan 1 orang dengan kondisi buta warna
total. .

Kata kunci: Pemeriksaan; Buta Warna; Parsial; Total
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutaan bisa dikategorikan menjadi beberapa macam. Kebutaan karena buta warna atau kebutaan total
(dalam artian tidak bisa melihat apa-apa). Buta warna merupakan kelainan genetik yang penyebabnya bisa
dari keturunan ataupun kesalahan dalam mengkonsiumsi obat. Buta warna menjadi masalah tersendiri bagi
masyarakat, masalahnya banyak instansi-instansi yang tidak memperbolehkan anggotanya mengidap buta
warna. Untuk mengetahui seseorang mengidap buta warna atau tidak, sekarang yang bisa di lakukan adalah
melalui tes di dokter, pada saat ini peralatan yang di gunakan dokter adalah buku yang di sebut dengan buku
ishihara test yang terdiri dari lembaran-lembaran yang terdapat titik-titik dengan berbagai warna dan ukuran.
Titik-titik itu di atur sedemikian rupa, sehingga pengidap buta warna tidak akan bisa membacanya Dengan uji
buta warna menggunakan metode Ishihara, dokter dapat menyimpulkan pasien mengidap buta warna atau
tidak, serta mengetahui jenis buta warna dan penyebab kebutaan dari pasien. Buku test Ishihara berisi cetakan
gambar pseudo-isochromatic akan mengalami perubahan warna karena bertambahnya usia buku, warna yang
ada pada pseudo-isochromatic akan pudar atau kusam jika terlalu lama disimpan, atau terkena cahaya,
kekusaman warna akan merubah keaslian plat untuk alat uji sehingga akan mempengaruhi keakuratan hasil
test Selain pemeliharaan buku test yang sulit, harga dari buku test tersebut sangat mahal. Kelainan buta warna
merupakan kelainan genetika yang diturunkan dari orang tua kepada anaknya. Sepuluh persen pria dilanda
masalah buta warna, sementara kurang dari satu persen wanita mengalaminya. Pada pria masalah kebutaan
warna ini langsung diwariskan, inilah yang menyebabkan mengapa pria lebih rentan. Gen untuk reseptor mata
warna merah dan hijau, letaknya saling berdekatan pada kromosom X. Pria hanya memiliki satu kromosom X
yang mereka warisi dari ibu mereka, sementara beda halnya dengan wanita, mereka memiliki dua. Dengan
demikian wanita memiliki keunggulan gen dibanding pria, yang akan mengimbanginya jika ada salah satu gen
yang cacat. 99 persen kasus buta warna disebabkan karena mereka tidak dapat membedakan warna hijau dan
merah (Wikipedia The Free Encyclopedia., 2021) Buta warna adalah kondisi seseorang yang tidak dapat
membedakan panjang gelombang cahaya tertentu yang dapat dibedakan oleh mata normal. Hal ini disebabkan
oleh perubahan kepekaan fotoreseptor sel kerucut yang ada di retina mata. Buta warna banyak disebabkan oleh



turunan gen orang tua maupun mengkonsumsi obat bahan kimia yang berlebihan. Data menunjukkan 8 % laki-

laki dan 0,4 % perempuan menderita buta warna.(Kurnia R, 2009)
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